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banyak terimakasih atas bantuan dari pihak yang telah berkontribusi dengan
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Bandar Lampung,  Juli  2017

Penyusun,

Azima Dimyati



4

DAFTAR ISI

BAB I  : PENDAHULUAN

1.1 Analisis Sistuasi……………………………………………………….  1

1.2    Rumusan Masalah…………..………….……..……………..….……. 2

BAB II  : TARGET DAN LUARAN

2.1 Target………………………………………………………………….    2

2.2 Luaran………………………………………………………………….   2

BAB III : MERODE PELAKSANAAN

3.1  Solusi Yang Ditawarkan………………………………………………..    3

3.2  Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan……………………………………..    3

BAB IV :  KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI.………………………………   4

BAB V   :  HASIL YANG DICAPAI………………………………………………..   4

BAB VI :  KESIMPILAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan………………………………………………………………   4

6.2  Saran…………………………………………………………………….    5

DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………………….     5

lAMPIRAN



5

GAYA KEPEMIMPINAN ORGANISASI

AZIMA DIMYATI

ABSTRAK

Dalam kehidupan organisasi, gaya kepemimpinan seorang pemimpin adalah hal
yang sangat penting diperhatikan. Kepemimpinan dalam debuah organisasi dituntut
untuk bisa membuat individu-individu dalam organisasi yang dipimpinnya bisa
berprilaku sesuai dengan yang diinginkan oleh pemimpin untuk mencapai tujuan
organisasi. Maka dari itu seorang pemimpin haruslah bisa memahami prilaku individu-
individu di dalam organisasi yang dipimpinnya untuk bisa menemukan gaya
kepemimpinan yang tepat bagi organisasinya.

Target yang akan di capai adalah para pemimpin organisasi dalam menjalankan
fungsinya dengan baik sebagai pimpinan, pegawai yang ada dalam organisasi juga dapat
memahami bagaimana pimpinan dalam menjalankan tugasnya apakah telah sesuai
dengan yang diinginkan, untuk menjadi bahan referensi bagi pegawai yang lainnya
apabila kelak menjadi pemimpin dalam organisasinya. Sedangkan luaran yang di
harapkan adalah para pegawai dapat menghormati pimpinannya dalam nenjalankan
tugas yang tujuannya adalah untuk pengambilan keputusan yang baik, pemimpin juga
harus dapat memahami situasi dari para pegawainya agar dapat terjalin hubungan yang
saling menghormati antar pimpinan dan pegawai, pegawai harus dapat memahami
dengan baik peranan penting yang harus dijalankan bagi serang pengambil keputusan,
karena keputusan yang baik akan menghasilkan pekerjaan yang baik pula.

Metode pelaksanaan yang dilakukan adalah dengan cara mengikuti penyuluhan-
penyuluhan tentang kepemimpinan yang baik dalam organisasi, penyuluhan-penyuluhan
tentang bagaimana seorang pimpinan dapat menguasai para pegawai agar dapat bekerja
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan dan Organisasi



1

GAYA KEPEMIMPINAN ORGANISASI

BAB I : PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang mempengaruhi dan memotivasi

orang lain untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan bersama. Kepemimpinan

meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi

perilaku pengikutuntuk mencapai tujuan, mempengaruhi  untuk memperbaiki kelompok

dan budayanya. Pemimpin yang berhasil dalam membesarkan organisasi harus memiliki

beberapa criteria yang tak dapat dipisahkan. Karena sorang pemimpin organisasi harus

memiliki beberapa criteria yang tergantung pada sudut pandang atau pendekatan yang

digunakannya akah kepribadian, keterampilan, bakat, sifat-sifat atau kewenangan yang

dimilki oleh pimpinan yang sangat berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan yang

akan diterapkan..

Pada dasarnya fungsi kepemimpinan memiliki 2 aspek yaitu :

1. Fungsi administarsi yaitu mengadakan formulasi kebijaksanaan administrasi

dan menyediakan fasilitasnya.

2. Fungsi sebagai top manajer yaitu mengadakan perencanaan, pengorganisasian,

staff, menggerakkan, komando dan pengawasan.

Tugas pokok seorang pimpinan adalah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen,

tugas-tugas tersebut tidak dapat dicapai hanya oleh pimpinan seorang diri, tetapi dengan

menggerakkan orang-orang yang dipimpin mau untuk bekerja sama secara efektif.

Pemimpin disamping harus kreatif dan berinofatik harus dapat juga memperhatikan

bawahannya secara manusiawi. Secara rinci tugas utama dari pimpinan organisasi

meliputi pengambilan keputusan, menetapkan sasaran dan menyusun kebijaksanaan,

mengorganisasikan, menempatkan pekerja, mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan baik

sercara vertical maupun secara horizontal, memimpin dan mengawasi pelaksaan dari

pekerjaan.
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Ada kriteria-kriteria yang dimiliki pempimpin. Antara pemimpin yang satu denga

pemimpin yang lainnya mempunyai suatu perbedaan akan tetapi seorang pemimpin

harus mempunyai criteria-kriteria tertentu. Cara dan pandangan mengenai suatu

permasalahan menjadi daya dari kepemimpinan seseorang. Maka tidak dapat dihindari

bagi pemimpin harus memiliki tanggungjawab dan peran yang sangat berat. Tetapi

semua dapat di atasi bila cara dan strategi yang baik dan sesuai dengan kondisi di dalam

organisasi.

1.2 Rumusan Masalah

Sangat diperlukan sekali jiwa kepemimpinan dalam organisasi pada setiap pribadi

manusia. Masih kurangnya jiwa kepemimpinan seseorang dalam organisasi, oleh sebab

itu perlu untuk dipupuk dan di kembangkan. Bagaimana hakikat dari pemimpin dalam

organisasi dan bagaimana untuk memjadi pemimpin yang baik dan sisukai oleh

bawahannya.

BAB II :  TARGET DAN LUARAN

2.1 Target

1. Para pemimpin organisasi dalam menjalankan fungsinya dengan baik sebagai

pimpinan.

2. Pegawai yang ada dalam organisasi juga dapat memahami bagaimana pimpinan

dalam menjalankan tugasnya apakah telah sesuai dengan yang diinginkan.

3. Untuk menjadi bahan referensi bagi pegawai yang lainnya apabila kelak menjadi

pemimpin dalam organisasinya.

2.2 Luaran

1. Agar para pegawai dapat menghormati pimpinannya dalam nenjalankan tugas

yang tujuannya adalah untuk pengambilan keputusan yang baik.

2. Pemimpin juga harus dapat memahami situasi dari para pegawainya agar dapat

terjalin hubungan yang saling menghormati antar pinpinan dan pegawai.
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3. Pegawai harus dapat memahami dengan baik peranan penting yang harus

dijalankan bagi serang pengambil keputusan, karena keputusan yang baik akan

menghasilkan pekerjaan yang baik pula.

BAB III :  METODE PELAKSANAAN

3.1  Solusi Yang Ditawarkan

Kepemimpinan sangat berpengaruh dalam proses penyelenggaraan dalam suatu

organisasi, agar pengaruh yang timbul dapat meningkatkan kinerja pegawai secara

optimal. Maka pemimpin harus memiliki wawasan dan kemampuan dalam

melaksanakan gaya kepemimpinannya, maka seorang pemimpin agar dapat

meningkatkan kemampuannya dalam mempertahankan kekuasaanya perlu ditingkatkan

melalui :

1. Mengikuti penyuluhan-penyuluhan tentang kepemimpinan yang baik dalam

organisasi.

2. Penyuluhan-penyuluhan tentang bagaimana seorang pimpinan dapat

menguasai para pegawai agar dapat bekerja dengan baik sesuai dengan yang

diharapkan.

3.2 Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan

Waktu pelaksanaan    :  Tanggal 17 - 18 Juli 2017

Tempat Pelaksanaan   :

BAB IV :  KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Bandar Lampung adalah salah satu perguruan tinggi swasta telah

banyak menjalin kerjasama atau MOU dengan beberapa pemerintah kabupaten dan

pemerintah kota antara lain kabupaten Way Kanan, Lampung Barat, Tanggamus,

Lampung Timur, Lampung Selatan dan Kota Metro. Salah satu lembaga di Universitas

Bandar Lampung yang menangani masalah penelitian dan pengabdian adalah Lembaga

Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM). Kerjasama yang dilakukan antara lain

mengadakan kegiatan-kegiatan sosial dan menjadi Pembina beberapa desa misalnya
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tentang kegiatan kewirausahaan, menjadi tenaga sukarela dalam pembinaan anak-anak

putus sekolah, sebagai konsultan akunting, konsultan bangunan. Dan bekerjasama juga

dengan lembaga-lembaga pemerintahan dan swasta, misalnya dengan TV RI Lampung,

Dinas Pariwisata, sebagai promosi wilayah misalnya ikut dalam festifal

Krakatau.Mengikutkan mahasiswa dalam kegiatan Muli Mekhanai Lampung dan

lainnya.

Adanya Uni Kegiatan  Mahasiswa Budaya dan Seni (UKM BS) di Universitas

Bandar Lampung yang sangat variatif bidang-bidangnya misalnya paduan suara, teater,

fhoto grafi, seni tari, seni musik dan lainnya yang dibina oleh beberapa orang dosen

berada di bawah tanggung jawab Wakil Rektor III bagian kemahasiswaan. Universitas

Bandar Lampung memiliki pakar-pakar budaya seni yang tersebar di beberapa fakultas

walaupun bukan sebagai professional tetapi mereka memiliki pengalama-pengalaman

dan keahlian dalam bidang seni dan budaya.  Para dosen-dosen tersebut yang ditunjuk

oleh lembaga sebagai pembina sekaligus sebagai pelatih para mahasiswa di unit

kegiatan mahasiswa budaya dan seni .

BAB V :  HASIL YANG DICAPAI

Seorang pemimpin harus dapat dan mampu untuk menciptakan atmosfir positif

dalam lingkungan kerja dan telah berdampak baik kepada para pegawai dalam

melakukan pekerjaannya. Pemimpin harus dapat membentuk dan menghasilkan karakter

yang baik dalam dirinya. Maka pemimpin harus dapat berkomunikasi yang baik dengan

para pegawai, memiliki visi yang baik kedepannya, menjadi sosok inspiratif bagi para

prgawainya dan dapat memngenal dirinya sendiri lebih baik. Apabila hal tersebut dapat

dilakukan dengan baik maka dapat dipastikan seorang pemimpin memiliki karir yang

baik dalam organisasi tersebut yang dilakukan dengan usaha dan kerja keras.

BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  KESIMPULAN

Gaya kepemimpinan adalah pola prilaku pada saat seseorang memcoba

mempengaruhi orang lain dan mereka menerimanya. Kepemimpinan dalam suatu

organisasi dituntut untuk bisa membuat individu-individu dalam organisasi yang
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dipimpinnya bisa berprilaku sesuai dengan yang diinginkan oleh pimpinan untuk

mencapai tujuan organisasi. Seorang pimpinan harus bisa memahami prilaku individu-

individu dalam organisasi yang dipimpinnya untuk bisa menemukan gaya

kepemimpinan yang tepat bagi organisasi.

6.2  SARAN

Untuk meningkatkan kinerja pimpinan harus berupaya seefektif mungkin dalam

mengoptimalkan gaya kepemimpinan yang dipunyai oleh masing-masing pinpinan

sehingga akan dapat meningkatkan kenerja. Pemimpin juga hendaknya dapat

meningkatkan komunikasi yang baik, sehingga hubungan dengan bawahan dapat terjalin

dengan baik. Karena semakin baik hubungan dengan pegawai secara otomatis akan

meningkatkan kinerja.

Peninpin hendaknya dapat berupaya  untuk memberikan pengertian tentang hasil

yang di dapat dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, sehingga bawahan akan berusaha

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik dari pada sebelumnya.

DAFTAR PUSTAKA
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KEPEMIMPINAN
 “ KEMAMPUAN UNTUK MEMPENGARUHI

PRILAKU ORANG LAIN ATAU SEKELOMPOK
ORANG SEDEMIKIAN RUPA SEHINGGA PRILAKU
TERSEBUT MENJADI PENDORONG KUAT BAGI
TINDAK-TANDUK YANG POSITIF UNTUK
MENCAPAI TUJUAN BERSAMA”



KOMPETENSI PEMIMPIN
 Mempunyai Inpian ke masa depan
 Menguasai dan mampu melakukan perubahan
 Mampu melakukan desain dari organisasi
 Mau dan mampu untuk belajar dan belajar lagi
 Mempunyai inisiatif yang besar untuk berbuat
 Menguasai interdependensi
 Mempunyai integritas dan standar yang tinggi
 Mampu mengambil keputusan dengan acuan

perspektif yang sangat luas.



ASPEK-ASPEK TERKAIT
KEPEMIMPINAN
Pemimpin :
 Nilai, Keterampilan, Gya Kepemimpinan
Pengikut :
 Vital, dapat menolak atau menerima pemimpin
Situasi :
 Mempengaruhi kepemimpinan yang diberikan
 Sistem pengawasan, jumlah tugas, tingkat interaksi, tersedianya

waktu dalam pengambilan keputusan
Proses Komunikasi :
 Model komunikasi (terbuka atau tertutup), verbal dan non-

verbal, mempengaruhi suatu kepemimpinan
Tujuan :
 Organisasi maupun individu



Tugas Pemimpin (LEADER)
 Memulai
 Mengatur
 Memberitahu
 Mendukung
 Menilai/meninjau
 Menyimpulkan



Tugas Pengelola (MANAGER)
 Merencanakan (Planning)
 Menyusun (Oganizing)
 Memilih Orang (Staffing)
 Memimpin (Leading)
 Mengarahkan (Directing)
 Mengendalikan (Controlling)



TUGAS KEPEMIMPINAN
Tugas Kepemimpinan yang berhubungan dengan kerja

kelompok adalah :
 Memulai
 Mengatur
 Memberitahu
 Mendukung
 Menilai
 Menyimpulkan



TUGAS KEPEMIMPINAN
Tugas kepemimpinan yang berhubungan dengan

kekompakkan kelompok adalah :
 Mendorong
 Mengungkapkan perasaan
 Mendamaikan
 Mengelola
 Memperlancar
 Membuat aturan Main



GAYA KEPEMIMPINAN
1. Otokratik
2. Demokratik
3. Paternalistik
4. Kharismatik
5. Leissez Faire



OTOKRATIK
 Menuntut ketaatan penuh dari anggota/bawahannya
 Disiplin kerja tinggi dan kaku, ketaatan dengan rasa takut
 Nada keras dalam memberikan instruksi, egois, tidak mau

menerima saran, pendapat dan kritik bawahan
 Tujuan organisasi identik dengan tujuan pribadi

pimpinannya
 Kekuasaan tersentralisasi
 Membenarkan segala cara untuk tujuan organisasi
 Bawahan hanya sebagai alat
 Sangat berorientasi pada tugas
 Prilaku kekuasaan formal



DEMOKRATIK
1. Peranya sebagai koordinator dan integrator
2. Pendekatannya holistik dan integratik
3. Prinsip bawahan perbedaan perlu ada untuk menjamin

kelangsungan kebersamaan
4. Melakukan/memandang bawahan secara manusiawi dan sadar akan

kebutuhan bawahan
5. Mengambil keputusan secara bersama-sama
6. Dihormati bukan ditakuti
7. Menumbuh-kembangkan kreatifitas dan inovasi dari para bawahan
8. Memberikan penghargaan bagi yang berprestasi
9. Bertanggungjawab terhadap kesalahan yang di perbuat para

bawahan
10. Mengutamakan kepentingan bersama
11. Pendelegasian wewenang dan tanggungjawab dilakukan dengan

praktis dan realitis



PATERNALISTIK
1. Rasa hormat pada orang tua dan keteladanan
2. Sikap melindungi
3. Terdapat pada lingkungan yang tradisional kedaerahan
4. Persepsi pemimpin dipengaruhi oleh harapan-harapan dari para

bawahannya
5. Harapan bawahan : pemimpin tidak hanya memikirkan atau

mementingkan diri sendiri saja
6. Mengutamakan kebersamaan, fokus pada keadilan dan sama rata

sama rasa
7. Pemimpin bersifat kebapakan, hubungan atasan dan bawahan

bersifat informal kekeluargaan
8. Bawahan dianggap belum matang
9. Pemimpin merupakan sumber informasi yang saling diandalkan
10. Pengambilan keputusan tanpa harus melibatkan para bawahan



KHARISMATIK
1. Daya tarik untuk memikat dan mampu memperoleh

pengikut dalam jumlah yang sangat banyak/besar
2. Penampilan fisik, usia dan harta bukan merupakan

prasyarat
3. Memiliki kekuatan magis/ajaib/aneh
4. Mampu menggunakan berbagai gaya

kepemimpinan dalam prakteknya



Laissez Faire (Membiarkan)
1. Konsep : organisasi berjalan lancar dengan sendirinya
2. Berperan pasif dan tidak mau ikut campur tangan
3. Falsafah : manusia memiliki solidaritas dan kesetiaan
4. Mempunyai nilai-nilai untuk saling mempercayai
5. Bersikap pesimis, menganggap para bawahan adalah sebagai

rekan kerja
6. Kepentingan dan tujuan organisasi tetap difokuskan
7. Pendelegasian sangat ekstensif dan frekuentif
8. Pengambilan keputusan oleh pimpinan tingkat bawah
9. Status quo organisasi tidak merasa tergangguPertumbuhan

dan perkembangan organisasi untuk para bawahan
10. Intervensi pimpinan sangat sedikit sekali dan minimal



Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Gaya Kepemimpinan
 Kompleksitas Tugas
 Kesedian Waktu
 Besarnya Kelompok Kerja
 Pola-Pola Komunikasi
 Tingkat Pendidikan Bawahan
 Kebutuhan untuk Berprestasi dan untuk Kebesamaan



PERILAKU PEMIMPIN
Fungsi-fungsi Kepemimpinan
 Fungsi yang berhubungan dengan tugas atau

pemecahan masalah
 Fungsi yang berhubungan dengan kelompok atau

sosial



Faktor-Faktor Mempengaruhi
Kepemimpinan
Kepemimpinan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor

sebagai berikut :
1. Faktor yang berasaal dari dalam (internal) dirinya

sendiri
2. Pandangan seseorang terhadap diri manusia
3. Keadaan atau kondisi dari kelompok orang-orang

yang dipimpinnya



Menyempurnakan Gaya
Kepemimpinan

Kepemimpinan
 Membutuhkan bakat tertentu
 Bukan suatu anugrah yang jatuh/datangnya dari langit
 Dapat diciptakan atau dilatih
 Memerlukan umpan balik dari orang-orang yang

dipimpinnya



EFEKTIFITAS KEPEMIMPINAN
Dapat diukur dari :
Kemampuan dan kemahiran dalam mengambil suatu

keputusan yang rasional. Logis, realistis dan fragmatis

Keputusan yang baik harus dilihat dari segi :
Pertama : MUTUNYA

Apakah secara objektif tepat dalam rangka
mencapai tujuan organisasi/kelompok

Kedua : PENERIMAAN KEPUTUSAN
Oleh orang-orang yang terlibat dalam

pembuatannyadan untuk melaksanakan keputusan
tersebut.




